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ABSTRAK

Rahmat wijaya. 2018. Pengaruh Penggunaan Media Big Book Terhadap Hasil
Belajar IPS Murid Kelas | SD Inpres Bontoala | Kecamatan Pallangga
Kabupaten Gowa. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing I Muhammad Nawir dan Pembimbing 11 Hj. Maryati Z.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Apakah ada pengaruh yang
signifikan dalam penggunaan media Big Book terhadap hasil belajar IPS murid
kelas I SD Inpres Bontoala | Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?. Penelitian
ini adalah penelitian eksperiment jenis pre-experiment the one group pretest
posttest. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
Big Book terhadap hasil belajar IPS murid kelas | SD Inpres Bontoala |
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Yang mana media Big Book adalah
media yang digunakan Guru saat proses pembelajaran agar siswa lebih aktif dan
tertarik terhadap materi pembelajaran yang ingin disampaiakan oleh Guru.
Populasi dalam penelitian ini adalah murid kelas I, sampel ditarik dengan
menggunakan tehnik simple random sampling yang berjumlah 35 Orang,
sedangkan tehnik pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, tes, dan
dokumentasi.

Setelah menganalisis data penulis menemukan bahwa ada pengaruh yang
signifikan terhadap penggunaan media Big Book terhadap hasil belajar IPS murid
kelas 1 SD Inpres Bontoala I Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa hal ini
dibuktikan dari hasil Nilai ty;m,e Yang diperoleh yaitu 14,47 Lebih besar dari
nilai t..,.; Yaitu 1,69092 Atas dasar signifikan 5 % Diambil dari nilai hasil belajar
IImu Pengetahuan Sosial (IPS) murid kelas I SD Inpres Bontoala | Kecamatan
Pallangga Kabupaten Gowa, sehinggah dapat disimpulkan bahwa dengan
penggunaan media Big Book terhadap pembelajaraan llmu Pengetahuan Sosial
(IPS) dapat meningkatkan hasil belajar murid kelas 1 SD Inpres Bontoala I
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.

Kata Kunci: Media Big Book, Hasil Belajar IPS
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah SWT. Dibekali dengan naluri agar
menjadi pendidik untuk melindungi, dan memelihara anak-anaknya. Sebagai
makhluk yang dapat mendidik, maka manusia sejak kelahiranya telah memiliki
berbagai potensi. Salah satu pontensi yang dimaksud adalah rasa ingin tahunya
terhadap sesuatu. Dengan pontensi demikian, Maka manusia memiliki motivasi

untuk belajar dan dari hasil belajarnya itu, ia memperoleh ilmu pengetahuan.

Pendidikan merupakan salah satu sektor pembangunan yang sangat me-
nentukan perkembangan dan kemajuan manusia, baik secara individu, masyarakat
ataupun bangsa diharapkan dapat menyumbangkan sejumlah potensi dari setiap
individu agar menjadi warga yang berguna bagi nusa dan bangsa. Sebagaimana
hakekat dan tujuan pendidikan adalah untuk membebaskan manusia dari
kebodohan dan kemiskinan. Dengan pendidikan pula manusia dapat memahami
dan meningkatkan kualitas dirinya untuk mencapai tujuan hidup dan membentuk

kepribadian.

Perbaikan kegiatan belajar mengajar harus diupayakan secara optimal agar
mutu pendidikan dapat meningkat. Media ataupun metode pembelajaran mutlak
dilakukan karena majunya pengetahuan dan teknologi berdampak pada meluasnya
cakrawala berfikir manusia sesuai dengan tuntutan zaman, sehingga proses

pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan yang diharapkan untuk mengubah



tingkah laku murid yang sedang belajar, yang dipengaruhi sejumlah faktor. Dari
sejumlah faktor yang berpengaruh terhadap proses pembelajaran yang selama ini
hanya dipandang sebagai proses komunikasi antara guru dan murid, sangat
tergantung pada guru sebagai sumber belajar. Kondisi semacam ini memposisikan
guru sebagai sentral figur yang tanpa kehadirannya menyebabkan tidak ber-
langsungnya proses pembelajaran di dalam kelas.

Kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini,
membuka ruang bagi murid untuk dapat mengembangkan potensi dirinya melalui
berbagai sumber dan media pembelajaran. Oleh karena itu, proses pembelajaran
tidak lagi tergantung pada guru sebagai satu-satunya sumber belajar, tetapi dapat
pula berlangsung dengan melalui media dan sumber belajar yang lain.
Sehubungan dengan itu, maka seorang desainer pembelajaran dituntut untuk dapat
merancang pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai jenis media dan sumber
belajar yang sesuai agar proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan
efisien. Karena media Pembelajaran merupakan alat bantu bagi guru untuk
menyampaikan pesan-pesan kepada murid.

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi murid
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dengan
demikian, maka proses pembelajaran berlangsung dalam suatu proses interaksi
baik antara murid dengan pendidik, maupun antara murid dengan sumber belajar

lain dalam suatu lingkungan belajar.



Proses interaksi antara murid dengan guru yang bersifat edukatif ditunjukkan
dengan terjadinya proses komunikasi, yaitu adanya pesan yang dikomunikasikan
oleh komunikator kepada komunikan melalui media komunikasi. Karena itu,
proses interaksi dalam suatu proses pembelajaran berlangsung dalam suatu
hubungan antara guru sebagai komunikator yang menyampaikan pesan berupa
materi pembelajaran kepada murid sebagai komunikan melalui pemanfaatan
media pembelajaran. Karena saat ini masih banyak guru yang belum melakukan
fungsinya sebagai guru profesional. Masih banyak yang melalaikan tugas sebagai
guru. Guru hanya bertugas menyelesaikan materi dalam kurikulum setiap akhir
semester atau setiap tahun. Namun, tidak memperhatikan masih terdapat ketidak
seimbangan antara target kurikulum dengan daya serap yang dicapai murid. Oleh
sebab itu, guru dituntut untuk profesional dalam menjalankan tugasnya serta harus
mampu menerapkan media, metode, pendekatan, teknik, dan strategi
pembelajaran yang efektif dan efisien agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara optimal. Allah SWT, mengisyaratkan pentingnya penguasaan ilmu
pengetahuan sebagai tolak ukur keberhasilan dalam melaksanakan tugas.

Penguasaan ilmu pengetahuan yang didasarkan pada iman kepada Allah dapat
dimaknai sebagai penguasaan guru atas berbagai hal yang berhubungan dengan
tugasnya termasuk penguasaan terhadap pemanfaatan media pembelajaran yang
dapat mengantar murid mencapai derajat atau prestasi belajar tertentu.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru di SD
Inpres Bontoala | hasil belajar pada mata pelajaran IPS murid kelas | masih sangat

rendah karena dalam kelas I ada 10 murid yang belum mencapai nilai KKM. Ada



beberapa faktor penghambat dari murid yang menyebabkan mereka sulit
memahami yaitu tingkat kemampuan murid yang beraneka ragam, sehingga
kemampuan menerima pelajaran dari guru juga beragam. Ada yang cepat, sedang
dan lambat dalam menerima pembelajaran. Minat atau usaha murid dalam
mengikuti pelajaran juga beragam. Ada yang giat belajar, seenaknya belajar,
bahkan ada yang malas belajar. Serta kurangnya kesiapan murid beradaptasi
dengan lingkungan sekolah. Selain itu media pembelajaran kurang dimanfaatkan
secara optimal. Salah satu media yang dapat dioperasionalkan langsung di depan
murid misalnya dengan menggunakan Big Book. Media ini selain lebih mudah
membuat dan merancangnnya juga lebih mudah di pahami oleh murid. Selain itu,
Big Book mempunyai karakteristik khusus seperti penuh warna-warni, mem-
punyai alur cerita yang mudah ditebak, dan memiliki pola teks sederhana.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalhan yang ingin dibahas pada
penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh penggunaan media Big Book terhadap
hasil belajar mata pelajaran IPS murid kelas 1 di SD Inpres Bontoala | Kecamatan
Pallangga Kabupaten Gowa?”
C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan media Big Book terhadap
hasil belajar mata pelajaran IPS murid kelas | di SD Inpres Bontoala | Kecamatan

Pallangga Kabupaten Gowa.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari dua aspek, yaitu praktis dan teoritis.
1. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan membuat
kebijakan dalam rangka peningkatan hasil belajar mata pelajaran IPS
khususnya murid kelas | SD Inpres Bontoala | Kecamatan Pallangga
Kabupaten Gowa.

b. Bagi Guru, penelitian ini memberikan masukan dan pengalaman
langsung untuk dapat menggunakan media Big Book pada saat
mengajar mata pelajaran IPS murid kelas | di SD Inpres Bontoala |
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.

c. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi sasaran untuk memenuhi tugas
akhir dan menambah bekal untuk profesi guru kelak.

d. Bagi siswa, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pemahaman
siswa terhadap mata pelajaran IPS.

2. Secara teoritis

Secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi referensi tentang pengaruh
penggunaan media Big Book terhadap peningkatan hasil belajar murid. Melalui
penelitian yang dilakukan ini dapat diungkapkan pengaruh penggunaan media
Big Book terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) murid kelas |
SD Inpres Bontoala | Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Dengan

mengkaji Penggunaan Media Big Book.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS
A. Kajian Pustaka
1. Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Azzahra (2016), dengan judul “Pengaruh
penggunaan media Big Book terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS kelas 11
SDN 36 Pontianak Kota”. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari
hasil tes murid kelas 1l SDN 36 Pontianak Kota, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran Big Book terhadap hasil
belajar murid pada pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial kelas Il SDN 36
Pontianak Kota. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan pre-tes dan post — test
dalam pembelajaran sebelum menggunakan Big Book presentase kelulusan hanya
25% dan setelah menggunakan media Big Book prsentase ketuntasan nilai siswa
menjadi 90%.

Synta (2015) dalam penelitian yang berjudul “Peningkatan Keterampilan
Membaca Permulaan melalui Media Big Book pada Siswa Kelas | SD Negeri
Delegan 2 Prambanan Sleman”. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa media Big
Book dalam pembelajaran dikelas dapat meningkatkan keterampilan membaca
permulaan dari presentase ketuntasan 36 % menjadi 87%, dari 28 siswa yang pada
awalnya 18 siswa yang belum mencapai ketuntasan menjadi 4 siswa yang masih

belum tuntas dalam mencapai nilai rata-rata.



2. Media
a. Pengertian Media

Menurut Arsyad (2017:3). kata media berasal dari bahasa latin medius yang
secara harfiah berarti ‘tengah’,’perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa arab,
media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima

pesan.

Gerlach & Ely (Arsyad, 2017 : 3) mengatakan bahwa media apabila dipahami
secara garis besar adalah manusia, meteri, atau kejadian yang membangun kondisi
yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
Dalam pengartian ini guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media.

Pribadi (2017 ; 15) media berdasarkan asal katanya dari bahasa latin, medium,
yang berarti perantara. Media oleh karenanya dapat diartikan sebagai perantara
antara pengirim informasi yang berfungsi sebagai pemberi sumber atau
reseources dan penerima informasi atau receiver.

Dari beberapa pendapat yang dipaparkan oleh para ahli diatas, dapat
disimpulkan bahwa pengertian media adalah segala sesuatu yang digunakan
dalam pembelajaran untuk mempermudah proses pembelajaran dalam kelas.

b. Manfaat Media

Pribadi (2017 : 23) “pemanfaatan media, baik untuk keperluan individual
maupun kelompok, secara umum mempunyai beberapa tujuan, yaitu: (1)
memperoleh informasi dan pengetahuan; (2) mendukung aktivitas pembelajaran;

dan (3) sarana persuasi dan motivasi”



Menurut Arsyad (2008; 28-81) Media Pembelajaran Secara umum media

pendidikan mempunyai manfaat-manfaat sebagai berikut:

1). Meningkatkan rasa saling pengertian dan simpati dalam kelas.

2). Membuahkan perubahan signifikan tingkah laku siswa.

3). Menunjukkan hubungan antara mata pelajaran.

4). Membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar siswa.

5). Membuat hasil belajar lebih bermakna bagi berbagai kemampuan
siswa.

6). Mendorong pemanfaatan yang bermakna dari mata pelajaran
dengan jalan melibatkan imajinasi dan partisipasi aktif yang
mengakibatkan meningkatnya hasil belajar.

7). Memberikan umpan balik yang diperlukan yang dapat membantu
siswa menemukan seberapa banyak telah mereka pelajari.

8). Melengkapi pengalaman yang kaya dengan pengalaman itu
konsepkonsep yang bermakna dapat dikembangkan.

9). Memperluas wawasan dan pengalaman siswa yang
mencerminkan pembelajaran nonverbalistik dan membuat
generalisasi yang tepat.

10).Menyakinkan diri bahwa urutan dan kejelasan pikiran yang siswa
butuhkan jika mereka membangun struktur konsep dan sistem
gagasan yang bermakna.

c¢. Fungsi Media

sebagaimana dikemukakan Arief (2009; 17-18) kegunaan media pembelajaran

diantaranya yaitu:

a).Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistik.
b). Mengatasi kebatasan ruang, waktu dan daya indera. c).
Menimbulkan kegairahan belajar. d). Memungkinkan tingkat interaksi
yang lebih langsung antara anak didik dengan lingkungan dan
kenyataan. e). Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri
menurut kemampuan dan minatnya.

Levie & lentz (arsyad 2017; 20) mengemukakan “ada empat fungsi media
pembelajaran, khusunya media visual, yaitu (a). Fungsi atensi, (b) fungsi afektif,

(c) fungsi kognitif, dan (d) fungsi kompensatoris”.



d. Jenis — Jenis Media Pembelajaran
Menurut Agib (2013;52) menyatakan bahwa media dibagi menjadi tiga
yaitu:
1) Media grafis (simbol-simbol komunikasi visual)
2) Media audio (dikaitkan dengan indra pendengaran)
3) Multimedia (dibantu proyektor LCD)
Angkowo & kosasih (2007;12) jenis media pembelajaran adalah sebagai

berikut:

1) Media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan, diagram, poster, kartun
dan komik. Media grafis sering juga disebut media dua dimensi, yaitu

media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar.

2) Media tiga dimensi yaitu media dalam bentuk model padat, model

penampang, model susun, model kerja, dan diodrama.

3) Media proyeksi seperti slide, film stripes, dan film.

4) Lingkungan sebagai media pembelajaran

3. Big Book
a. Pengertian Big Book

Menurut Listiyawati (2013) Big Book atau buku besar adalah buku bacaan
yang memiliki ukuran, tulisan, dan gambar yang besar. Ukuran Big Book beragam
dari mulai ukuran A3, A4, A5 atau dengan ukuran yang lebih besar lagi. Ukuran

Big Book harus mempertimbangkan segi keterbacaan seluruh siswa di kelas. Big
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Book dapat digunakan di kelas awal karena Big Book memiliki karakteristik yang

sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru dapat memilih Big Book dengan isi cerita

atau topik yang disesuaikan dengan minat siswa atau sesuai dengan tema

pelajaran.

b. Fungsi Big Book

Menurut Rosmaini mengatakan bahwa Big Book dirancang untuk satu tema

cerita tersendiri bahwa setiap cerita memiliki makna dan tujuan. Tujuannya yaitu

agar siswa mendapatkan makna dari materi yang gdilengkapi gambar yang setiap

gambar yang dibuat berwarna dan bentuk gambar menarik (Kompasianaa, 2015).

Penggunaan media Big Book memiliki beberapa tujuan sebagaai berikut:

1.

Big Book memberikan kesempatan kepada peserta untuk terlibat dalam
situasi nyata dengan cara yang tidak menakutkan. Dengan membaca Big
Book bersama-sama di depan kelas, peserta akan merasa tertarik dan
semangat untuk membaca.

Big Book memungkinkan semua peserta melihat tulisan yang sama yang
dibaca oleh guru mereka.

Penggunaan Big Book memungkinkan peserta secara bersama-sama
memberi makna kepada tulisan di dalamnya

Big Book memberikan kesempatan kepada peserta yang lambat dalam
membaca dan memahami pembelajaran untuk mengenali tulisan maupun
pelajaran yang dipelajari dengan bantuan guru dan teman-temanya.

Big Book membuat guru dan peserta berbagi keceriaan dan berbagi

kegiatan secara bersama.
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Big Book disukai semua peserta, termasuk mereka yang lambat dalam
membaca karena dengan membaca Big Book bersama-sama akan timbul
keberanian dan kenyakinan dalam diri peserta bahwa mereka sudah bisa”
membaca.

Penggunaan Big Book akan mengembangkan kemampuan dasar peserta
dalam semua aspek bahasa yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan

menulis. (USAID, 2014).

c. Teknik Penggunaan Media Big Book Dalam Pembelajaran

Adapun tahapan-tahapan dalam media Big Book menurut. Lynch (2008) adalah

sebagai berikut:

1.

2.

Menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai judul media Big Book.
Membaca Sama-sama judul yang tertutis Big Book dan bertanya jawab
dengan judul yang tertulis di Big Book.

Membuka halaman satu dan menyuruh murid bersama-bersama membaca
yang tertulis dimedia Big Book. Guru lalu menjelaskan isi tulisan Dalam
pembelajaran.

Menunjuk satu atau lebih murid untuk membaca isi tulisan pada media Big
Book yang dipegang oleh guru.

Menunjuk beberapa satu orang atau bertanya siapa yang bisa maju untuk
ke depan kelas membaca tulisan serta memegang media Big Book dengan
mengajak temanya membaca sama-sama isi tulisan pada media Big Book.
Menujuk lagi satu murid yang lain yang bisa membaca dan menceritakan

isi media Big Book.
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7. Terakhir menyimpukan atau mencrritakan manfaat atau isi pembalajaran
dari media Big Book.

d. Hakikat Belajar
1. Pengertian belajar

Bell Gredler (Angkowo & Kosasih, 2007;47) mendefinisikan belajar sebagai
proses memperoleh berbagai kemampuan, keterampilan, dan sikap. Belajar
merupakantahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap
sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan

proses kognitif.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Secara umum ada dua faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan seseorang
dalam melakukan aktivitas belajar, yaitu faktor yang berasal dari dalam subjek belajar

(faktor internal) dan faktor yang berasal dari luar subjek belajar (faktor eksternal).

baharuddin & wahyuni (201;23) membedakan faktor- faktor tersebut sebagai

berikut :

a) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam individu dan dapat
mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor internal ini meliputi:
(1) Faktor fisiologis
Faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi

fisik individu. Faktor ini ada dua macam yaitu :
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(a) Keadaan jasmani
Keadaan ini sangat mempengaruhi aktifitas belajar seseorang. Kondisi
fisik yang sehat dan bugar akan memberikan dampak positif terhadap
kegiatan belajar.

(b) Keadaan fungsi fisiologis
Selama proses belajar berlangsung peran fungsi fisiologis pada tubuh
manusia sangat mempengaruhi hasil belajar terutama panca indra.

(2) Faktor psikologis
Keadaan psikologis seseorang yang dapat mempengaruhi proses
belajar. Beberapa faktor psikologis yang utama mempengaruhi proses
belajar adalah sebagai berikut:

(a) Kecerdasan/intelegensi siswa merupakan faktor psikologis yang
paling penting dalam proses belajar siswa, karena itu menentukan
belajar siswa. Semakin tinggi tingkat intelegensi seorang individu,
semakin besar peluang individu meraih sukses dalam belajar.
Sebaliknya, semakin rendah tingkat intelegensi individu, semakin sulit
individu itu mencapai kesuksesan belajar.

(b) Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keefektifan
kegiatan belajar siswa. Motivasi sebagai proses di dalam diri individu
yang aktif, mendorong, memberikan arah, dan menjaga perilaku setiap
saat.

(c) Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau

keinginan yang besar terhadap sesuatu.
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(d) Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang
relatif tetap terhadap objek, orang, peristiwa dan sebagainya.

(e) Bakat adalah kemampuan seseorang yang menjadi salah satu
komponen yang diperlukan dalam proses belajar. Apabila bakat
seseorang sesuai dengan bidang yang sedang dipelajarinya, maka
bakat itu akan mendukung proses belajarnya sehingga kemungkinan
besar akan berhasil.

b) Faktor Eksternal

(1) Lingkungan sosial

(@) Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi, dan teman-teman
sekelas dapat mempengaruhi proses belajar siswa.

(b) Lingkungan sosial masyarakat, kondisi lingkungan masyarakat tempat
tinggal siswa akan mempengaruhi haasil belajar siswa

(c) Lingkungan sosial keluarga, hubungan antara anggota keluarga, orang tua,
anak, kakak, dan adik yang harmonis akan membantu siswa melakukan
aktivitas belajar dengan baik.

(d) Lingkungan non sosial

Faktor-faktor yang termaksuk lingkungan non sosial adalah :

1) Lingkungan alamiah, kondisi udara yang segar dan suasana yang sejuk dan
tenang. Lingkungan alamiah merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
belajar siswa. Bila kondisi lingkungan alam tidak mendukung proses

belajar siswa akan terlambat.
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2) Faktor instrumental, perangkat belajar yang digolongkan 2 macam vyaitu :
pertama, hardwere seperti gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas
belajar, lapangan sekolah. Kedua, softwere seperti kurikulum sekolah,
peraturan-peraturan, buku panduan, silabus dan sebagainya.

3) Faktor materi pelajaran, faktor yang hendak disesuaikan dengan usia
perkembangan siswa dengan metode mengajar guru disesuaikan dengann
siswa.

e. Hasil Belajar

1. Pengertian hasil belajar

Hasil belajar menurut Suprijono (2013:5), hasil belajar adalah pola-pola
perbuat, nilai-nilai, pengertian-pengertian,  sikap-sikap, apresiasi  dan
keterampilan. Merujuk pemikiran Suprijono (2013:5), hasil belajar berupa:

(@) Untuk mengetahui kemajuan belajar murid setelah ia menyadari pendidik-

an selama jangka waktu tertentu.

(b) Untuk mengetahui tingkat efesiensi metode-metode pendidikan yang
dipergunakan pendidikan selama jangka waktu tertentu.

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh siswa setelah memperoleh pengalaman belajar dalam
kurun waktu tertentu.

f. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
1. Pengertian pembelajaran
Uno (2008:54) berpendapat bahwa pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu

proses interaksi antara peserta belajar dengan pengajar atau instruktur dan sumber
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belajar pada suatu lingkungan belajar untuk pencapaian tujuan belajar tertentu.
Sedangkan Segala (2008:43) menyatakan bahwa pembelajaran ialah
membelajarkan murid menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar
sehingga merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan dan pembelajaran
merupakan proses komunikasi dua arah mengajarkan oleh pihak guru sebagai
pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh murid atau murid.

2. Pengertian IlImu Pengetahuan Sosial (IPS)

Menurut Puskur (2008:4) llmu pengetahuan sosial adalah suatu bahan kajian
yang terpadu yang merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan modifikasi
yang diorganisasikan dari konsep-konsep dan keterampilan, Keterampilan sejarah,
geografi, antropologi, dan ekonomi. Samaatmadja (2008:1) mengemukakan
bahwa “Secara mendasar pengajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) berkenaan
dengan kehidupan manusia yang melibatkan segala tingkah laku dan
kebutuhannya”. Ilmu pengetahuan sosial (IPS) berkenaan dengan cara manusia
menggunakan usaha memenuhi kebutuhan materinya, memenuhi kebutuhan
budayanya, kebutuhan kejiwaannya, pemanfaatan sumber yang ada dipermukaan
bumi, mengatur kesejahteraan dan pemerintahannya, dan lain sebagainya yang

mengatur serta mempertahankan kehidupan masyarakat.
3. Tujuan lImu Pengetahuan Sosial (IPS)

Salah satu dasar pertimbangan dalam memilih dan menggunakan metode
mengajar dalam pelajaran IPS adalah tujuan-tujuan yang hendak dicapai. Selain
itu tujuan-tujuan tersebut akan menjadi besar di dalam menentukan materi

pelajaran yang akan diajarkan dalam upaya mencapai tujuan-tujuan tersebut.
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Secara khusus tujuan pengajaran IPS di sekolah dasar dapat dikelompokkan
menjadi empat komponen. Keempat tujuan tersebut tidak terpisahkan atau berdiri
sendiri,melainkan merupakan suatu kesatuan dan saling berhubungan. Keempat
tujuan tersebut sesuai dengan perkembangan pendidikan IPS sampai pada saat

sekarang.

Solihatin (2007: 12) mengatakan bahwa:

“Tujuan llmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar adalah mengajarkan
konsep-konsep dasar Sosiologi, Geografi, Ekonomi, Sejarah, dan
Kewarganegaraan; mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif, inkuiri, pemecahan masalah, dan keterampilan sosial.Selain
keterangan tersebut, Ilmu Pengetahuan Sosial bertujuan untuk
membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusian; dan meningkatkan kemampuan kerjasama dan kompetisi
dalam masyarakat baik secara nasional ataupun secara global...”

Berdasarkan penjelasan di atas mata pelajaran IPS di sekolah dasar bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial
yang terjadi dimasyarakat, memiliki sikap mental positif tehadap perbaikan segala
ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi
sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa
masyarakat.

4. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar

Nursalam dan Suardi (2018:11) Keberhasilan suatu proses pembelajaran
dapat diukur berdasarkan ketercapaian kompetensi yang telah ditetapkan sejak
awal kegiatan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran perlu adanya interaksi

antara dua belah pihak yaitu pengajar (guru) dan siswakarena tugas guru tidak
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hanya memberikan sejumlah informasi kepada siswa, tetapi mengusahakan agar

konsep-konsep yang diajarkan dapat tertanam dalam ingatan siswa.

5. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar

Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) diharapkan mampu

mengembangkan aspek pengetahuan dan pengertian (Knowledge and
understanding), aspek sikap dan nilai (attitude dan value), dan aspek keterampilan
(skill), Depdiknas (2006) menyebutkan tujuan institusional penyelenggaraan
pendidikan di sekolah dasar menurut kurikulum 2006 (KTSP) adalah :

(a)Mendidik murid agar menjadi manusia Indonesia seutuhnya berdasarkan
pancasila yang mampu membangun dirinya sendiri serta ikut bertanggung
jawab terhadap pembangunan bangsa.

(b)Memberikan bekal kemampuan yang diperlukan murid untuk melanjutkan
pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi.

(c)Memberikan bekal kemampuan dasar untuk hidup di masyarakat dan
mengembangkan diri sendiri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan,
lingkungannya.

(d) Memiliki  kemampuan untuk berkomunikasi, bekerjasama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional
dan global.

Landasan penyusunan kurikulum Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) SD tidak

lepas dari Pendidikan Nasional yang berakar pada kebudayaan bangsa Indonesia

dan berdasarkan pada Pancasila UUD 1945 yang mengamanatkan upaya untuk
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kehidupan serta agar pemerintah mengusahakan penyelenggaran satu sistem
pengejaran nasional yang diatur dengan undang-undang.

Menurut Sapriya (2009) menyatakan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
merupakan program pendidikan yang berupaya mengembangkan pemahaman
murid tentang bagaimana manusia sebagai individu dan kelompok hidup bersama
dan berintraksi dengan lingkungannya baik fisik maupun sosial.Pembelajaran
IImu Pengetahuan Sosial (IPS) bertujuan agar murid mampu mengembangkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan sosial, yang berguna bagi kemajuan dirinya
sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat.

B. Kerangka Pikir

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan manusia untuk mendapatkan suatu
hasil dalam interaksi aktif dengan lingkungannya, sehingga dengan interaksi aktif
dan saling bertukar informasi dapat terjadi perubahan-perubahan yang relative dan
berbekas. Suasana belajar yang dapat menciptakan lingkungan agar siswa dapat
saling membantu sehingga dapat saling memenuhi kebutuhannya salah satunya
adalah penggunaan media Big Book .media Big Book ini merupakan salah satu
alternative guru yang baru untuk dapat memberikan suasana baru dalam kegiatan
pembelajaran.

Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) membutuhkan pemahaman dalam
mempelajarinya, diharapkan murid mampu menguasai materi yang diberikan oleh
guru, sehingga untuk dapat menguasai materi pelajaran tersebut secara baik maka
guru harus bisa membuat media yang menarik dalam proses belajar, dengan

hadirnya Big Book ini para murid dapat memahami materi yang diajarkan. Upaya
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tersebut dalam rangka memenuhi kebutuhan murid untuk melihat seluruh potensi

siswa dalam bentuk kebiasaan membaca, menulis, dan berkomunikasi.

Berdasarkan konsep kerangka teoritis diatas, maka kerangka pemikiran dalam

penulisan diatas adalah sebagai berikut :

Bagan Kerangka Pikir

IlImu Pengetahuan Sosial (IPS)
“Identitas Diri Sendri”

pretest

Menggunakan Media Big
BookPada Pelajaran IPS

“Identitas Diri Sendri”

|
posttest

y

Berpengaruh

Analisis

Tidak Berpengaruh

Gambar 3.1 Bagan Kerangka pikir




21

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan penelitian yang relavan tersebut diatas maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan media Big Book yang signifikan
terhadap hasil belajar murid kelas I SD Inpres Bontoala | Kecamatan Pallangga

Kabupaten Gowa.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Sugiyono, (2017:110). Penelitian ini merupakan penilitian eksperimen, yaitu je
nis pre-Experimental Disgn.Desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-su
ngguh karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbent
uknya variabel dependen. Jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel.
independen. Hal ini dapat terjadi, karena tidak adanya variabel kontrol,dan sampel

tidak dipilih secara random.

2. Desain Penelitian
Desain penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimental dengan jenis
One-Group-Pretest-Posttest Design.Dalam penelitian ini hasil perlakuan dapat di

lihat sebagai berikut.

Gambar 3.1 Desain Penelitian (Sugiyono, 2017)

01X O,

Keterangan :

O; : TesAwal (Pretest)

22
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O, : TesAkhir (Posttest)

X : Perlakuan dengan menggunakan Media Big Book

Model eksperimen ini melalui tiga langkah yaitu :

1. Memberikan Pretest untuk mengukur variabel terikat (hasil belajar) sebelum
menggunakan Media Big Book

2. Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan menggunakan
media Big Book

3. Memberikan posttest untuk mengukur variabel terikat setelah perlakuan dilaku
kan.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Sugiyono (2017:117) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari

obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid kelas 1 SD Inpres Bontoala |

Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
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Tabel 3.1 Populasi Siswa SD Inpres Bontoala |

Kelas Murid Jumlah
Laki-laki Perempuan

I 13 orang 22 orang 35 orang

I 21 orang 11 orang 3lorang
Il 17 orang 15 orang 32 orang
v 15 orang 20 orang 35 orang
V 10 orang 17 orang 27 orang
Vi 11 orang 10 orang 21 orang
Total Murid 181 orang

Sumber : Dokumentasi jumlah murid SD Inpres Bontoala |
2. Sampel

Sampel adalah sebagian anggota/elemen dari populasi yang mewakili
karakteristik populasi tersebut. Riadi (2016:34). Dalam penarikan sampel
penelitian menggunakan tehnik probabilistic sampling yaitu simple random
sampling. Sampel random sampling adalah pengembalian sampel yang dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada.

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas I hasil belajar IPS
murid kelas | SD Inpres Bontoala | Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.

Untuk lebih jelasnya terdapat pada terdapat pada tabel 3.2 sebagai berikut:
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Tabel 3.2 Jumlah Populasi Dalam Penelitian

No. | Murid Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 I 13 orang 22 orang 35 orang
Total populasi 35 orang

Sumber :Administrasi murid SD Inpres Bontoala I.

C. Definisi Oprasional Variabel

Peneliti menggunakan dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel bebas pada penelitin ini adalah penggunaan media
BIG BOOK, sedangkan variabel terikatnya yaitu hasil belajar IPS murid kelas |
SD Inpres Bontoala I.

Gambar3.2 variabel penelitian
(X) (Y)

PENGGUNAAN MEDIA Big
Book

HASIL BELAJAR MURID

A\ 4

D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah :
1. Lembar observasi / Lembar pengamatan untuk melihat aktivitas murid kelas
I selama proses belajar mengajar berlangsung.

2.Tes yang diberikan kepada murid sebelum dan setelah diadakan percobaan
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E. Tehnik Pengumpulan Data

Teknik pengumplan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes awal dan tes akhir tes awal
dan tes akhir, adapun langkah-langkah pengumpulan data yang akan dilakukan
sebagai berikut :

a. Tes awal (pretest)

Tes dilakukan bertujuan untuk mengumpulkan informasi guna mengetahui
hasil belajar murid dalam menerima pelajaran IPS. Tes dilakukan pada awal
(pretest) penelitian, hal ini bertujuan untuk mengetahui kemajuan awal yang
dimiliki siswa dalam hasil belajar IPS.

b. Perlakuan (Treatment)

Perlakuan diberikan melalui kegiatan pembelajaran dengan MEDIA Big Book.
Materi yang diberikan kepada kelompok eksperimen berkaitan dengan
pembelajaran IPS.

c. Tes Akhir (Posttest)

Ada tahap akhir, setelah melakukan serangkaian tindakan (post test) bertujuan
untuk melihat peningkatan hasil belajar murid kelas | dalam mengikuti
pembelajaran menggunakan media Big Book.

F. Tehnik Analisis Data

Dalam penelitian ini ada dua tehnik analisis data yang digunakan yaitu tehnik

analisis statistik deskriptif dan tehnik analis statistik inferensial, diantaranya yaitu

sebagai berikut :
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1. Analisis Data Statistik Deskriptif

Teknik analisis statistic deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data yang
diperoleh diantaranya penentuan nilai statistik deskriptif, penentuan kategori hasil
belajar dan penentuan distribusi presentase ketentuan. Berikut adalah rumus yang
digunakan dalam analisis data statistik deskriptif.
a. Penentuan Nilai Statistik Hasil Belajar

Nilai statistik yang dimaksud meliputi nilai tertinggi, nilai terendah, nilai rata-
rata, standar deviasi. Penentuan nilai statistik deskriptif dilihat dari nilai

1) Rata- rata murid (mean)

= LfiMi

n

b. Penentuan Kategori Hasil Belajar

Penentuan kategori hasil belajar dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Nilai :skor peroleh siswa X 100

skor maksimal

Tabel 3.3. Distribusi dan frekuensi kategori hasil belajar ( pretest atau

posttest)

1. 0-69 Rendah
2. 70-79 Sedang
3. 80 - 100 Tinggi

Sumber : SD Inpres Bontoala |

c. Pebentuan Ditribusi Presentase Ketuntasan
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Kriteria ketuntasan minimum murid kelas | SD Inpres Bontoala | Kecamatan
Pallangga Kabupaten Gowa yang ditentukan oleh sekolah yaitu 70 dari skor ideal
100.

Tabel 3.4.Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar (Kriteria Ketuntasan

Minimum)
<70 Tidak Tuntas
>170 Tuntas

Berdasarkan tabel diatas bahwa murid yang memperoleh nilai > 70
dinyatakan Tuntas dalam mengikuti proses belajar mengajar dan murid yang
memperoleh nilai <70 maka murid dinyatakan tidak tuntas dalam mengikuti
proses belajar mengajar. Persentase ketuntasan belajar dapat diperoleh dengan

rumus berikut :

Skor tersebut merupakan ketetapan dari sekolah tersebut.

1) Untuk menghitung persentase (%) ketuntasan,

% ketuntasan :Zsemua murid yang nilainya 270 % 100

Ymurid

2) Untuk menghitung persentase ketidak tuntasan, menggunakan rumus :

: id ilainya< 70
% ketidak tuntasan —Lsemua murid yang nilainya x 100

Ymurid

2. Analisis Data Statistik Inferensial
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Tahapan alisis data terakhir yaitu pengujian hipotesis dengan menggunakan
T-test (pretes-postes) uji beda mean data berpasangan. Uji ini digunakan untuk
menguji signifikan kondisi sebelum dan setelah perlakuan. Jenis data yang
digunakan harus berskala interval atau rasio. Untuk menentukan nilai t empiric

penelitian menggunakan rumus (Edi Riadi,2016:246).

Y di

N 3d?-(3 d1)?
N-1

t=

Keterangan :
t =nilai t
d = selisih nilai post test dan pre test

N = jumlah sampel

1. Menentukan nilai t;qp.;
dk =n-1
nilai tabel t distribusi murid untuk uji satu pihak, dengan taraf signifikasi
5%

2. Kriteria pengujian

H, : u1= y, ;Tidak ada perbedaan hasil belajar antara sebelum .dan setelah

diberi metode Z.

H; : u1>u, - Ada perbedaan hasil belajar antara sebelum dan setelah

menggunakan media Big Book.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Pretest Sebelum Menggunakan Media Big Book Terhadap

Hasil Belajar IPS Murid Kelas I Sd Inpres Bontoala | Kecamatan

Pallangga Kabupaten Gowa.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD Inpres Bontoala I
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. mulai bulan Mei 2018, maka diperoleh data-data
yang dikumpulkan melalui instrument tes sehingga dapat diketahui kemampuan belajar

murid kelas | pada mata pelajaran llmu pengetahuan sosial SD Inpres Bontoala I

Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.

Data perolehan skor hasil belajar llmu pengetahuan sosial kelas | SD Inpres Bontoala

I Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, dapat diketahui sebagai berikut:

Tabel 4.1 Skor Nilai Pre-test

No Nama Murid Nilai
1. Amri Arsad 50
2. Ayu Lestari Wulandari 40
3. A.Nur Ichsan 60
4.  Akbar Muhammad 50
5.  Firmansyah 40
6. Firda Anatasya 40
7. Fani Dwinarti 40

30



8.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

M. Fatur Rahman
Jumriani

Mawar Azizah
Melfa Herawati
Muh. Anugrah Jaya
Muh. Arfah Suriadi
Muh. Fadli R

Muh. Haris

Muh. Rayhan Pratama
Muh. Rifky
Muhammad Akbar
Muhammad Sulhan
Nanda Pratiwi

Nur Fahira

Nurul 1zzah
Nurwulandari

Okta Bella K.

Putri Nabila
Radiatul Jannah

Risma

50

60

40

70

50

80

50

80

50

40

40

50

80

40

60

50

40

60

70

40
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28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

Sitti Nur Aisyah
Syafiah Haerani
Wulandari

Yudha Tri Saputra
Zulfitri Maghfirah
Eka Puspita

Nur Khairunnisa

Mutiara

Sumber : SD Inpres Bontoala |

40

60

40

50

50

40

70

50
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Cara mencari mean (rata-rata) nilai Pretest dari murid kelas I SD Inpres

Bontoala | Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, dapat dilihat melalui tabel di

bawah ini:

Tabel 4.2 Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) prestest

X F F.X
40 13 520
50 11 550
60 5) 300
70 3 210
80 3 240
Jumlah 35 1,820

Sumber : perhitungan mean pretest
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Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari Y fx = 1820 sedangkan niali

n sendiri adalah 35. Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai rata — rata (mean) sebagai

berikut;

- ZF=1 fxi

1,820

n

= 52

35

Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata — rata dari hasil belajar

murid kelas | SD Inpres Bontoala | Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, sebelum

penerapan media Big Book yaitu 52. Adapun dikategorikan pada pedoman Departemen

pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan murid dapat dilihat pada table

berikut :

Tabel 4.3 Tingkat Hasil Belajar Pretest

No. Interval Frekuensi Persetase (%0) Kategori Hasil Belajar
1 0-69 24 66,67% Rendah
2 70-79 8 22,22% Sedang
3 80-100 3 11.11% Tinggi
Jumlah 35 100%

Sumber : SD Inpres Bontoala I.

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel maka dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar pada tahap pretest dengan menggunakan instrument test dikategorikan rendah

yaitu 66,67%, sedang 22,22%, sedang 11.11%,. Melihat dari hasil presentase yang ada

dapat dikatakan bahwa tingkat hasil belajar murid sebelum diterapkan media Big Book

tergolong rendah.



Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Belajar IPS
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No. | Nama Lengkap L/P | (Pre-test) | Keterangan (Post-test) Keterangan
1. | Amri Arsad L 50 Tidak Tuntas 90 Tuntas
2. | Ayu Lestari P 40 Tidak Tuntas 50 Tidak Tuntas

Waulandari
3. | A Nur Ichsan L 60 Tidak Tuntas 100 Tuntas
4. | Akbar Muhammad L 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas
5. | Firmansyah L 40 Tidak Tuntas 90 Tuntas
6. | Firda Anatasya P 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas
7. | Fani Dwinarti P 40 Tidak Tuntas 70 Tuntas
8. | M. Fatur Rahman L 50 Tidak Tuntas 90 Tuntas
9. | Jumriani P 60 Tidak Tuntas 90 Tuntas

10. | Mawar Azizah P 40 Tidak Tuntas 70 Tuntas
11. | Melfa Herawati P 70 Tuntas 100 Tuntas
12. | Muh. Anugrah Jaya L 50 Tidak Tuntas 90 Tuntas
13. | Muh. Arfah Suriadi L 80 Tuntas 90 Tuntas
14. | Muh. Fadli R 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas
15. | Muh. Haris 80 Tuntas 90 Tuntas
16. | Muh. Rayhan 50 Tidak Tuntas 90 Tuntas

Pratama

17. | Muh. Rifky L 40 Tidak Tuntas 90 Tuntas
18. | Muhammad Akbar L 40 Tidak Tuntas 90 Tuntas
19. | Muhammad Sulhan L 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas

20. | Nanda Pratiwi P 80 Tuntas 90 Tuntas

21. | Nur Fahira P 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas

22. | Nurul Izzah P 60 Tidak Tuntas 70 Tuntas

23. | Nurwulandari P 50 Tidak Tuntas 70 Tuntas
24. | Okta Bella K. P 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas
25. | Putri Nabila P 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas
26. | Radiatul Jannah P 70 Tuntas 100 Tuntas
27. | Risma P 40 Tidak Tuntas 50 Tidak Tuntas
28. | Sitti Nur Aisyah P 40 Tidak Tuntas 90 Tuntas
29. | Syafiah Haerani P 60 Tidak Tuntas 100 Tuntas
30. | Wulandari P 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas
31. | Yudha Tri Saputra L 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas
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32. | Zulfitri Maghfirah P 50 Tidak Tuntas 90 Tuntas

33. | Eka Puspita P 40 Tidak Tuntas 70 Tuntas

34 | Nur Khairunnisa P 70 Tuntas 90 Tuntas

35. | Mutiara P 50 Tidak Tuntas 70 Tuntas
1,820 2,930

Sumber : SD Inpres Bontoala I.

Tabel 4.5 Deskripsi Ketuntasan Belajar IPS

Skor Kategorisasi Frekuensi %
0<x<70 Tidak Tuntas 32 66,67%
71 <x <100 Tuntas 3 33,3%
Jumlah 35 100%

Sumber : SD Inpres Bontoala I.

Apabila Tabel 4.4 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil belajar llmu
Pengetahuan Sosial (IPS) murid yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah Murid
yang mencapai atau melebihi nilai KKM (71) > 66,67%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial murid (IPS) Kelas | SD
Inpres Bontoala | Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, belum memenuhi kriteria

ketuntasan hasil belajar secara klasikal dimana murid yang tuntas hanya 33,3%.

2. Deskripsi Hasil Belajar Post-test Setelah Menggunakan Media Big Book
Terhadap Hasil Belajar IPS Murid Kelas | SD Inpres Bontoala |
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas setelah
diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang datanya
diperoleh setelah diberikan post-test. Perubahan tersebut dapat dilihat dari data

berikut ini.
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Data perolehan skor hasil belajar murid kelas 1 SD Inpres Bontoala |

Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, setelah penerapan media Big Book.

Tabel 4.6 Skor Nilai Post-test

No Nama Murid Nilai
1. | Amri Arsad 90
2. | Ayu Lestari Wulandari 50
3. | A. Nur Ichsan 100
4. | Akbar Muhammad 80
5. | Firmansyah 90
6. | Firda Anatasya 80
7. | Fani Dwinarti 70
8. | M. Fatur Rahman 90
9. | Jumriani 90
10. | Mawar Azizah 70
11. | Melfa Herawati 100
12. | Muh. Anugrah Jaya 90
13. | Muh. Arfah Suriadi 90
14. | Muh. Fadli R 100
15. | Muh. Haris 100
16. | Muh. Rayhan Pratama 90
17. | Muh. Rifky 90
18. | Muhammad Akbar 90
19. | Muhammad Sulhan 100
20. | Nanda Pratiwi 90
21. | Nur Fahira 80
22. | Nurul Izzah 70
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23. | Nurwulandari 70
24. | Okta Bella K. 80
25. | Putri Nabila 80
26. | Radiatul Jannah 100
27. | Risma 50
28. | Sitti Nur Aisyah 90
29. | Syafiah Haerani 100
30. | Wulandari 80
31. | Yudha Tri Saputra 80
32. | Zulfitri Maghfirah 90
33. | Eka Puspita 70
34. | Nur Khairunnisa 90
35. | Mutiara 70

Sumber : Nilai posttest
Cara mencari mean (rata — rata) nilai post-test dari murid kelas I SD Inpres
Bontoala | Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.

Tabel 4.7 Perhitungan untuk mencari mean (rata — rata) nilai post-test

NO X F F.X
1. 50 2 100
2. 70 6 420
3. 80 7 560
4, 90 14 1.260
5 100 6 600

Jumlah 35 2,940

Sumber : perhitungan mean post-test
Berdasarkan data hasil post-test di atas dapat diketahui bahwa nilai dari > fx =
2940 dan nilai n sendiri 18. Kemudian dapat diperoleh nilai rata — rata (mean)

sebagai berikut:
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k
n

2940

35

=84

Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata — rata dari hasil
belajar murid kelas | SD Inpres Bontoala | Kecamatan Pallangga Kabupaten
Gowa, setelah penerapan Media Big Book yaitu 84 dari skor ideal 100.

Adapun di kategorikan pada pedoman Departemen pendidikan dan kebudayaan

(Depdikbud), maka keterangan murid dapat dilihat pada tabel berikut :

Table 4.8 Tingkat hasil belajar Post-test

No Interval Frekuensi | Persentase (%) | Kategori Hasil Belajar
1 0-69 2 5.6% Rendah
2 70 -89 13 16.7% Sedang
3 90 - 100 20 77.7% Tinggi
Jumlah 35 100%

Sumber : hasil belajar post-test

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada table di atas maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar murid pada tahap post-test dengan menggunakan instrumen
test dikategorikan sangat tinggi yaitu 77.7%, sedang 16,7%, rendah 5,6%.
Melihat dari hasil persentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat hasil belajar
murid dalam mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) setelah menggunakan
media Big Book telah berhasil.

Tabel 4.9 Deskripsi Ketuntasan Belajar IPS

\ Skor | Kategorisasi | Frekuensi | Persentase% |
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0<x<70 Tidak Tuntas 2 6,6%
71 <x<100 Tuntas 33 94,4%
Jumlah 35 100%

Sumber : ketuntasan belajar IPS

Apabila tabel 4.8 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil belajar
murid yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah murid yang mencapai atau
melebihi nilai KKM 71 > 77,7%, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
IlImu Pengetahuan Sosial (IPS) murid kelas | SD Inpres Bontoala I Kecamatan
Pallangga Kabupaten Gowa, telah memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar
secara klasikal karena murid yang tuntas adalah 94,4% > 77,7 %.

3. Pengaruh Media Big Book Terhadap Hasil Belajar IPS Murid Kelas | SD

Inpres Bontoala | Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “ada pengaruh penggunaan media Big
Book terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial murid kelas | di SD Inpres
Bontoala | Kecmatan Pallangga Kabupaten Gowa, maka teknik yang digunakan
untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistic inferensial dengan

menggunakan uji —t.

Tabel 4.10 Analisis skor Pre-test dan Post-test

NO. | %1 (Pre-test) X2 (Post-test) d=Xx2-X1 o2

1. 50 ) 40 1600
2. 40 50 10 100
3. 60 100 40 1600
4, 50 80 30 900
5, 40 90 50 2500
6. 40 80 40 1600
7. 40 70 30 900
8. 50 90 40 1600
9. 60 90 30 900
10. 40 70 30 900
11. 70 100 30 900




12. 50 90 40 1600
13. 80 90 10 100
14. 50 100 50 2500
15. 80 90 10 100
16. 50 90 40 1600
17. 40 90 50 2500
18. 40 90 50 2500
19. 50 100 50 2500
20. 80 20 10 100
21. 40 80 40 1600
22. 60 70 10 100
23. 50 70 20 400
24. 40 80 40 1600
25. 60 80 20 400
26. 70 100 30 900
21. 40 50 10 100
28. 40 90 50 2500
29. 60 100 40 1600
30. 40 80 40 1600
31. 50 80 30 900
32. 50 90 40 1600
33. 40 70 30 900
34 70 90 20 400
35. 50 70 20 400
1,820 2,940 1,120 42,000

Sumber : skor pre-test dan post-test

Langkah — langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

Md =22
N
1,120
- 35
=32

2. Mencari harga Y X?d” dengan menggunakan rumus:

40



2y v g2 Cd?
Y X2d =Y d =

= 42,000 (1,120)"
B 35
42000 1,254,400
- 35

= 42,000 — 35,840

= 6,160

3. Menentukan harga t hitung

t _ md
Y Xx2d
N(N-1)
32
t =
[_6160
35(35—1)
32
[ =
6,160
1,190
32
[ =
5,17
32
t = —
2,27

t = 14,09

41
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4. Menentukan harga t tapel

Untuk mencari t s peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan

a =0,05 dand.b = N —1=35-1 =34 maka diperoleh t 405 =1,69092 .

Setelah diperoleh tyiung= 14,09 dan trae = maka diperoleh tyiung > trae atau 14,47
>1,69092. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H, diterima. Ini berarti
bahwa penerapan media Big Book berpengaruh terhadap hasil belajar IImu Pengetahuan

Sosial murid kelas | SD Inpres Bontoala | Kecmatan Pallangga Kabupaten Gowa.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil pre-test terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial
murid kelas | SD Inpres Bontoala | Kecmatan Pallangga Kabupaten Gowa, nilai
rata — rata hasil belajar murid 52 dengan kategori yakni rendah yaitu 66,67%
rendah, 22,22% sedang, 11,11% tinggi. Melihat dari hasil presentase yang ada
dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid dalam IiImu pengetahuan Sosial
serta penguasaan materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sebelum diterapkan
Media Big Book terbilang rendah.

Selanjutnya nilai rata-rata hasil post-test adalah 84. Jadi hasil belajar limu
Pengetahuan Sosial setelah diterapkan Media Big Book mempunyai hasil belajar
yang lebih baik dibanding dengan sebelum penerapan Media Big Book. Selain itu
persentasi kategori hasil belajar Ilmu Pengetahuan social (IPS) mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) murid juga meningkat yakni, tinggi 77,7%, sedang

16,7%, rendah 5,6%.
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Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus uji
t, dapat diketahui bahwa nilai thiwngsebesar 14,09. Dengan frekuensi (dk) sebesar
35 - 1 = 34, pada taraf signifikansi 5% diperoleh tipe = 1,69092. Oleh karena
thiung >travel pada taraf signifikansi 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternative (H,) diterima yang berarti bahwa penerapan Media Big Book
mempengaruhi hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Hasil analisis diatas yang menunjukkan adanya pengaruh penerapan Media Big
Book terhadap hasil belajar llmu Pengetahuan Sosial, sejalan dengan hasil
observasi yang dilakukan. Berdasarkan hasil observasi terdapat perubahan pada
murid dimana pada awal kegiatan pembelajaran ada beberapa murid yang
melakukan kegiatan lain atau bersikap cuek selama pembelajaran berlangsung.
Hal ini dapat dilihat pada pertemuan pertama murid yang melakukan kegiatan lain
sebanyak 10 murid, sedangkan pada pertemuan terakhir hanya 5 murid yang
melakukan kegiatan lain pada saat guru menjelaskan materi. Pada awal
pertemuan, hanya sedikit murid yang aktif pada saat pembelajaran berlangsung.
Akan tetapi sejalan dengan diterapkannya Media Big Book murid mulai aktif
pada setiap pertemuan.

Hasil observasi menunjukkan banyaknya jumlah murid yang menjawab pada
saat diajukan pertanyaan dan murid yang mengajukan diri untuk mengerjakan soal
di papan tulis. Murid juga mulai aktif dan percaya diri untuk menanggapi jawaban
dari murid lain sehingga murid yang lain ikut termotivasi untuk mengikuti
pelajaran. Proses pembelajaran yang menyenangkan membuat murid tidak lagi

keluar masuk pada saat pembelajaran berlangsung.



44

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang
diperoleh serta hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan Media Big Book memiliki pengaruh terhadap hasil belajar Iimu
Pengetahuan Sosial (IPS) pada murid kelas I SD Inpres Bontoala | Kecamatan

Pallangga Kabupaten Gowa.



BAB V

SIMPULAMAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di kelas | SD Inpres Bontoala | Kecamatan
Pallangga Kabupaten Gowa dengan menerapkan media Big Book terhadap hasil
belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) murid, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum
hasil belajar IPS sebelum menggunakan media Big Book dikategorikan
rendah. Hal ini ditunjukan dari perolehan presentase hasil belajar siswa
yaitu sangat rendah yaitu rendah 66,67 %, sedang 22,22 % dan tinggi 11,11
%.

2. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum
penggunaan media Big Book berpengaruh terhadap hasil belajar IPS kelas |
SD Inpres Bontoala | Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa tinggi 77,7 %,
sedang 16,7 % dan rendah 5,6 %.

3. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media Big Book memiliki pengaruh terhadap hasil belajar IPS
kelas | SD Inpres Bontoala | Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa hasil
Nilai tyirung Yang diperoleh yaitu 14,47 Lebih besar dari nilai teape Yaitu
1,69092 Atas dasar signifikan 5 % Diambil dari nilai hasil belajar lImu

Pengetahuan Sosial (IPS).
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B. Saran

Dari hasil penelitian, diajukan beberapa saran dalam upaya meningkatkan mutu

pendidikan, antara lain :

1. Disarankan kepada guru khususnya pada llmun Pengetahuan Sosial (IPS)
agar lebih antusias dalam menerapkan media Big Book dalam pembelajaran
dapat lebih bermakna.

2. Untuk mempermudah dalam pencapaian kompetensi dasar diharapkan
kepada guru untuk lebih mengoptimalkan penggunaan media dalam
membawakan materi ajar.

3. Bagi peneliti yang berminat mengembangkan lebih lanjut penelitian ini,
diharapkan mencermati keterbatasan penelitian ini, sehingga penelitian

selanjutnya dapat menyempurnakan hasil penelitian ini.
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a

RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial

Satuan pendidikan : SD Inpres Bontoala I

Kelas / semester : 1/ Genap
Materi . Identitas Diri sendiri
Alokasi waktu : 3 x 30 menit

A. STANDAR KOMPETENSI
1. Memahami identitas diri dan keluarga, serta sikap saling menghormati dalam

kemajemukan keluarga.

B. ETENSI DASAR
1.1 mengidentifikasi identitas diri, keluarga, dan kerabat

C. INDIKATOR
» Menyebutkan nama lengkap dan nama panggilan sendiri
» Menyebutkan nama panggilan teman
» Menuliskan nama lengkap diri dan nama panggilan teman

» Menyebutkan dan menuliskan alamat rumah sendiri

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
» Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa mampu menyebutkan nama
lengkap dan nama panggilan sendiri
» siswa mampu menyebutkan nama teman dikelas dengan benar
» Siswa mampu menuliskan nama lengkap diri dan nama panggilan teman

» Siswa mampu menuliskan alamat rumah sendiri

E. MATERI PEMBELAJARAN

» Pengertian identitas diri dan keluarga



» Mengetahui orang orang yang dekat dan memiliki hubungan darah dengan kita

» Pengenalan kerabat keluarga seperti saudara dari ayah dan ibu



E. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN

Waktu

kegiatan

Metode/
strategi

Media

10 me
nit

Dalam kegiatan pendahuluan guru:
Salam dan berdo’a bersama murid
Guru mengkondisikan siswa agar tertib,
dengan mengatur posisi tempat duduk
Mengabsen siswa, dengan menanyakan
kehadiran siswa

Guru menanyakan materi pada minggu
sebelumnya

Guru menyampaikan cakupan materi
yang akan dibahas

Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai

Active learning
Ceramah

Tanya jawab

20
menit

20
menit

Kegiatan Inti:

Eksplorasi:

Guru memberikan contoh sikap
pengenalan diri didepan kelas

Setelah guru memberikan contoh sikap
pengenalan diri, siswa maju kedepan
kelas untuk melakuan perkenalan
Siswa menyebutkan nama lengkap, nama
panggilan, hobi, cita-cita, serta alamat
rumahnya

Elaborasi:

Siswa menanyakan nama panggilan
teman sekelas dan mencatatnya pada
buku tulis

Setelah itu, Siswa menyebutkan nama-

Mengamati guru
pada saat
memberikan

contoh,

Tanya jawab

Contoh

gambar




20
menit

nama teman kelasnya dengan menunjuk
kearah teman tersebut

Guru menfasilitasi siswa, dengan
membimbingnya sekaligus mengamati
sikap siswa

Konfirmasi:

Guru memberi penguatan terhadap hasil
belajar siswa

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya

mengenai apa yang belum dipahami

Tanya jawab,

penugasan

Tanya jawab

20
menit

Penutup:

Siswa dan guru secara bersama-sama
membuat kesimpulan hasil belajar pada
materi identitas diri

Guru memberikan tugas rumah (pr)
sebagai evaluasi individu

Guru menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya yaitu tentang “identitas
keluarga dan kerabat”

Guru menutup peajaran, dengan
mengajak siswa mengucapakan
alhamdulillahirobbil alamin” secara
serempak

Guru memberi salam penutup

Tanya jawab

Tugas rumah

(terlampir 2)

F. SUMBER BELAJAR

» Buku paket ips terpadu kelas 1 SD/MI penerbit Erlangga

» Big Book




G. REFLEKSI
Guru melakukan refleksi kegiatan yang sudah dilakukan, dengan menanyakan
kepada siswa “Hal baru apa yang telah diperoleh pada pembelajaran hari ini?” dan
“bagaimana pembelajaran hari ini?” apakah menyenangkan!!

H. PENILAIAN

Kisi-kisi soal:
Indikator Indikator Bentuk Instrumen No. Butir soal
butir soal penilaian | penilaian
Menyebutka | Meyampaika | Tes lisan | Butir soal Sebutkan nama lengkapmu
n nama n nama tes lisan dan nama panggilan mu?
lengkap dan | lengkap dan Sebutkan apa hobimu, dan
nama nama cita-citamu?
panggilan panggilan
sendiri sendiri
didepan
kelas
Menyebutka | Menyebutka | Tes lisan | Butir soal Sebutkan nama panggilan
n nama n nama tes lisan temanmu?
panggilan panggilan
teman teman
sekelas
dengan
menunjuk
jari ke nama
teman
Menyebutka | Menuliskan Tes tulis | Butir soal Tuliskan dimana alamat
n dan alamat tes tulis rumahmu?
menuliskan | rumah
alamat
rumah
sendiri
Menuliskan | Menuliskan Tes tulis | Butir soal Tulislah nama lengkap
nama nama tes tulis dirimu sendiri dan nama
lengkap diri | lengkap diri panggilan temanmu?
dan nama dan nama
panggilan teman
teman




wbdhkE >

. Soal Tes Lisan:

Sebutkan nama lengkapmu dan nama panggilan mu didepan teman-teman?
Sebutkan apa hobimu, dan cita-citamu?
Sebutkan nama panggilan temanmu?

Format Kriteria penilaian tes lisan:

No. | Nama Aspek Jumlah | nilai
siswa | penampilan | Sistematika | Aspek | Penguasaan | Skor
(gesture) | penyampaian | bahasa materi
Pedoman penskoran Tes lisan:
Aspek Skor
4 3 2 1
Penampilan | Ekspresif, percaya | Ekspresif, kurang | Kurang espresif, | Belum
(gesture) diri, dan ada kontak | percaya diri dan kurang percaya | menunjukkan
mata dengan kurang ada diri sehingga sikap ekspresif,
pendengar kontak dengan kurang ada percaya diri
pendengar kontak mata maupun adanya
dengan kontak mata
pendengar
Sistematika | Runtut Kurang runtut Sebagian besar | Tidak runtut
penyampaian kurang runtut
Aspek Kalimat teratur, Kalimat dapat Kalimat kurang | Kalimat tidak
bahasan mudah dipahami, dipahami, bisa dipahami, teratur, suara
suara jelas, sesuai | menggunakan menggunakan kurang dapat
dengan kaidah kaidah bahasa kaidah bahasa dipahami, tidak
bahasa indnesia, indonesia, tetapi | indonesia, suara | sesuai kaidah
percaya diri suara kurang jelas | kurang jelas berbahasa
indonesia
Penguasaan | Informasi yang Informasi yang Informasi yang | Informasi yang
materi disampaikan disampaikan disampaikan disampaikan
lengkap dan benar | sebagian benar kurang benar salah
tapi kurang dan kurang
lengkap lengkap




B. Soal Tes Tulis:

Tulis nama panggilanmu, hobimu, cita-citamu, serta alamat rumahmu pada kolom

" dibawah!

Tulislah nama lengkap dirimu dan nama panggilan temanmu dibuku tulis!
(Missal)
Nama lengkapku: | e
Nama-nama teman kelasku: 1. idon
2. amel
3. fahri
4. kiki
5. dst
Teknik penskoran tes tulis:
Bentuk soal Bobot soal
Tulis nama panggilanmu, hobimu, cita- 40
citamu, serta alamat rumahmu pada
kolom
Tulislah nama lengkap dirimu dan nama 60
panggilan temanmu dibuku tulis!
Jumlah 100
Makassar,  Juni 2018
Mahasiswa
Rahmat Wijaya
NIM:10540 9286 14
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Kelas |
ST. Lobo, S.Pd Nurjannah, S.Pd.

Nip. 19620505 198206 2 001
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Post test dan Pre
test




Soal Pre Test

INSTRUMEN PENELITIAN

Nama Sekolah : SD Inpres Bontoala |

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Materi Pokok : Memahami dan mengetahui identitas diri dan
keluarga

Kelas/Semester 212

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

Petunjuk Mengerjakan:

1. Tulislah nama dan kelas pada kolom yang telah disediakan

2. Bacalah soal dengan cermat dan teliti. Kerjakan dahulu soal yang kamu
anggap lebih mudah.

3. Silanglah (X) salah satu dari jawaban A, B, C dan D pada lembar jawaban
yang sudah disediakan.

4. Dilarang membuka catatan, dan bekerjasama dengan teman.

A. Berikanlah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang paling benar!

1. Yang melahirkan kita adalah...

A. Ayah
B. Ibu
C. Nenek

2. Keluarga tinggal di ....

A. Rumah
B. Taman
C. Kebun



3. Ayah ibu dan dua orang anak disebut .....
A. Catur Darma
B. Catur Warga
C. Main Catur
4. Ayah bekerja untuk mencari ....
A. Nafkah
B. Teman
C. Hiburan
5. Yang mengurus kita waktu bayi adalah .......
A. Ayah
B. lbu
C. Nenek

I1. Isian titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat !
1. Anak orang tua kita yang lahir setelah kita disebut....

2. Ayah dari ibu atau bapak adalah....

3. Istri Kakak laki laki kita disebut...

4. Adik perempuan ibu atau bapak adalah....

5. Anak Paman atau bibi disebut....



Kunci Jawaban Pre-test

A. Pilihan Ganda
1. B.lbu
2. A.Rumah
3. B. Catur Warga
4. A. Nafkah
5. B.lbu

B. Isian
1. Adik
2. Kakek
3. Kakak ipar
4. Bibi
5. Sepupu



Soal Post Test

INSTRUMEN PENELITIAN

Nama Sekolah : SD Inpres Bontoala |

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Materi Pokok : Memahami dan mengetahui identitas diri dan
keluarga

Kelas/Semester 212

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

Petunjuk Mengerjakan:

5. Tulislah nama dan kelas pada kolom yang telah disediakan

6. Bacalah soal dengan cermat dan teliti. Kerjakan dahulu soal yang kamu
anggap lebih mudah.

7. Silanglah (X) salah satu dari jawaban A, B, C dan D pada lembar jawaban
yang sudah disediakan.

8. Dilarang membuka catatan, dan bekerjasama dengan teman.

B. Berikanlah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang paling benar!

1. Yang melahirkan kita adalah...

D. Ayah
E. lbu
F. Nenek

2. Keluarga tinggal di ....
D. Rumah

E. Taman
F. Kebun



3. Ayah ibu dan dua orang anak disebut .....
D. Catur Darma
E. Catur Warga
F. Main Catur
4. Ayah bekerja untuk mencari ....
D. Nafkah
E. Teman
F. Hiburan
5. Yang mengurus kita waktu bayi adalah .......
D. Ayah
E. lbu
F. Nenek

I1. Isian titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat !
1. Anak orang tua kita yang lahir setelah kita disebut....

2. Ayah dari ibu atau bapak adalah....

3. Istri Kakak laki laki kita disebut...

4. Adik perempuan ibu atau bapak adalah....

5. Anak Paman atau bibi disebut....



Kunci Jawaban Post-test

a. Pilihan Ganda
6. B.lbu
7. A.Rumah
8. B. Catur Warga
9. A. Nafkah
10. B. lbu

b. Isian
6. Adik
7. Kakek
8. Kakak ipar
9. Bibi
10. Sepupu
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Analisis Nilai




HASIL ANALISIS NILAI

NO
Nama Siwa X1 (Pre-test) | X2 (Post-test) d=X2-X1 d?

1. Amri Arsad 50 90 40 1600
2. Ayu Lestari Wulandari 40 50 10 100
3. A. Nur Ichsan 60 100 40 1600
4. Akbar Muhammad 50 80 30 900
5. Firmansyah 40 90 50 2500
6. Firda Anatasya 40 80 40 1600
7. Fani Dwinarti 40 70 30 900
8. M. Fatur Rahman 50 90 40 1600
9. Jumriani 60 90 30 900
10. | Mawar Azizah 40 70 30 900
11. Melfa Herawati 70 100 30 900
12. | Muh. Anugrah Jaya 50 90 40 1600
13. | Mubh. Arfah Suriadi 80 90 10 100
14. | Muh. FadliR 50 100 50 2500
15. | Muh. Haris 80 90 10 100
16. | Muh. Rayhan Pratama 50 90 40 1600
17. | Muh. Rifky 40 90 50 2500
18. | Muhammad Akbar

40 90 g 50 2500
19. | Muhammad Sulhan

50 100 50 2500
20 Nanda Pratiwi

80 90 10 100
21. | Nur Fahira

40 80 40 1600
22. | Nurul Izzah

60 70 10 100
23. | Nurwulandari

50 70 20 400
24. | Okta Bella K.

40 80 40 1600
25. | Putri Nabila

60 80 20 400
26. | Radiatul Jannah

70 100 30 900




. Risma
27 40 50 10 100
.| Sitti Nur Aisyah
28 y 40 90 50 2500
29. | Syafiah Haerani
60 100 40 1600
30. | Wulandari
40 80 40 1600
. | Yudha Tri Saputra
31 P 50 80 30 900
.| Zulfitri Maghfirah
32 & 50 90 40 1600
. Eka Puspita
33 P 40 70 30 900
34. | Nur Khairunnisa
70 90 20 400
. Mutiara
35 50 70 20 400
Jumlah
1,820 2,930 1,1120 42,000
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Daftar Nilai




DAFTAR NILAI MURID
SD Inpres Bontoala |

TAHUN PELAJARAN 2017/2018

KELAS |
SEMESTER 2/ Genap
NO | L/P NAMA MURID PRE-TEST o I_)gIOST-TEST
1 L | Amri Arsad 50 75
2 P | Ayu Lestari Wulandari 30 95
3 L | A. NurIchsan 60 75
4 L | Akbar Muhammad 50 60
5 L | Firmansyah 65 80
6 P | Firda Anatasya 40 70
7 P | Fani Dwinarti 55 75
8 L | M. Fatur Rahman 55 85
9 P | Jumriani 60 90
10 P | Mawar Azizah 40 95
11 P | Melfa Herawati 70 85
12 L | Muh. Anugrah Jaya 65 80
13 L | Muh. Arfah Suriadi 50 85
14 | L | Muh.FadliR 50 90
15 L | Muh. Haris 50 55
16 L | Muh. Rayhan Pratama 55 65
17 | L | Muh. Rifky 65 90
18 L | Muhammad Akbar 55 70
19. L | Muhammad Sulhan 50 100




20. P | Nanda Pratiwi 80 920
21. P | Nur Fahira 40 80
22. P | Nurul Izzah 60 70
23. P | Nurwulandari 50 70
24. P | Okta Bella K. 40 80
25. P | Putri Nabila 60 80
26. P | Radiatul Jannah 70 100
27. P | Risma 40 50
28. P | Sitti Nur Aisyah 40 920
29. P | Syafiah Haerani 60 100
30. P | Wulandari 40 80
3L L | Yudha Tri Saputra 50 80
32. P | Zulfitri Maghfirah 50 90
33. P | Eka Puspita 40 70
34. P | Nur Khairunnisa 70 920
35. P | Mutiara 50 70
Rata — Rata 1,820 2,930
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Absen Murid




DAFTAR HADIR MURID
SD Inpres Bontoala |

TAHUN PELAJARAN 2017/2018

KELAS I
SEMESTER Genap
NO | L/P NAMA MURID 5 PERTE';"UAN KE4'
1 L | Amri Arsad . S .
2 P | Ayu Lestari Wulandari a a .
3 L | A Nurichsan . . .
4 L | Akbar Muhammad . . .
5 L | Firmansyah . . .
6 L | Firda Anatasya . . .
7 P | Fani Dwinarti . S .
8 L | M. Fatur Rahman s . .
9 P | Jumriani . . .
10 P | Mawar Azizah . . .
11 P | Melfa Herawati . . .
12 L | Muh. Anugrah Jaya . . .
13 L | Muh. Arfah Suriadi . . .
14 L | Muh. FadliR . . .
15 L | Muh. Haris . . .
16 P | Muh. Rayhan Pratama . . .
17 L | Muh. Rifky . . .
18 L | Muhammad Akbar . . .
19. L | Muhammad Sulhan . . .
20. P | Nanda Pratiwi . . .
21. P | Nur Fahira . . .
22. P | Nurul Izzah . . .
23. P | Nurwulandari . . .
24. P | Okta Bella K. . . .
25. P | Putri Nabila . . .




26.

Radiatul Jannah

27.

Risma

28.

Sitti Nur Aisyah

29.

Syafiah Haerani

30.

Wulandari

31.

Yudha Tri Saputra

32.

Zulfitri Maghfirah

33.

Eka Puspita

34.

Nur Khairunnisa

35.

T©U| ©U| ©| ©| r| Y| Wl T©W| O T

Mutiara
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Analisis Data




HASIL ANALISIS DATA AKTIVITAS MURID

KELAS I SD INPRES BONTOALA I

Jumlah Murid yang Aktif pada

0 .
Aktivitas Murid Pertemuan ke- % Kategori
1 2 3 4 5
Murid ya.ng hadir pada saat 12 |16 |18 16% Aktif
pembelajaran
Murid yang tidak m(?mperhatlkan . 10 6 ) 6% Tidak Aktif
pada saat guru menjelaskan materi.
Murid yang m.emperhatlkan !:)ada 6 16 |17 13% Aktif
saat guru menjelaskan materi.
Murid yang menjawab pertanyaan
guru baik secara lisan maupun 7 13 | 18 12.7% Aktif
tulisan.
Murid yang bert'anya pada saat 5 12 |16 11% Aktif
proses pembelajaran berlangsung.
Murid y;ng mengajykan diri uhtuk p 4 12 | 16 11,3% Aktif
mengerjakan soal di papan tulis R
E PO
Murid yang mengerjakan soal T 7 3 10 STT 8,3% Aktif
dengan benar E EST
S
T
Murid yang mampu menyimpulkan
materi pembelajaran pada akhir 4 8 12 8% Aktif

pembelajaran

Rata —rata

86,3%




Lampiran 7

Dokumentasi




DOKUMENTASI

SD INPRES BONTOALA |
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Persuratan




RIWAYAT HIDUP

RAHMAT WIJAYA, Lahir di Ujung Pandang, 13
Juli 1996. Anak pertama dari 4 bersaudara dari
pasangan suami istri Bapak Syamsul Bachri dan

Sabaria. Penulis mulai menempuh pendidikan

N t’r—,.\*.
;@ formal dan terdaftar sebagai siswa di SD Inpres
) |

penulis melanjutkan ke jenjang Sekolah Menengah Pertama yaitu Mts Aisyiyah
Sungguminasa dan tamat pada tahun 2011. Kemudian melanjutkan pendidikan
pada SMA Negeri 1 Pallangga dan tamat pada tahun 2014. Pada tahun 2014
penulis melanjutkan pendidikan dan terdaftar sebagai salah satu mahasiswa
Perguruan Tinggi Swasta pada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Muhammadiyah Makassar. Penulis menyelesaikan Program Studi

Strata satu (S1) dengan meraih Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada tahun 2018.



	SAMPUL.pdf (p.1-13)
	isi.pdf (p.14-93)

